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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
materi hukum Archimedes dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Valid dan Praktis. di SMA Pembina Palembang. Sampel 
pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 Motode penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research & Davelopment). 
Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough, wawancara, dan 
angket. Teknik analisis pengambilan data yang digunakan adalah validasi, 
one to one, dan small group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan lembar kerja siswa (LKS) pada materi hukum archimedes 
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning di SMA 
Pembina Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 adalah LKS yang dilakukan 
pada kategori valid dengan hasil total 4,38 termasuk dalam kategori valid. 
Pada tahap One to one diperoleh hasil total dengan skor 0,70 termasuk dalam 
kategori Praktis dan pada tahap Small group diperoleh hasil total dengan 
skor 0,69 termasuk dalam kategori Praktis. 
Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Archimedes, Problem Based Learning. 
 
Abstract 
The problem in this research is how to develop Student Worksheets (LKS) on 
Archimedes law material by using a Valid and Practical Problem Based 
Learning Model at SMA Pembina Palembang. The sample in this study were 
students of class XI IPA 2. The research method used was research and 
development (Research & Development). The data technique used a 
walkthrough, interview, and questionnaire. The data analysis techniques 
used were validation, one to one, and small group. The results showed that 
the development of student worksheets (lks) on archimedes legal material 
using a problem-based learning model at SMA Pembina Palembang for the 
2020/2021 academic year, namely Student Worksheets (LKS) developed in 
the valid category with a total result of 4.38 included in very valid category. 
In the practicality category, the total results obtained with a score of 23.29 
are included in the very practical category. 
Keywords: Student Worksheets, Archimedes, Problem Based Learning. 
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah suatu usaha 
dimana seseorang mendapatkan ilmu 
dan pengaruh yang positif dari yang 
tidak tahu menjadi tahu. Berdasarkan 
dari pengetahuan tersebut seseorang 
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positif untuk dijadikan motivasi 
perubahan yang lebih baik.  
Pembelajaran adalah proses 
interaksi antara guru dan siswa, baik 
secara langsung maupun tidak 
langsung (Rusman, 2015). 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
antara siswa dan guru beserta unsur 
yang ada dalam proses belajar 
mengajar (Yunita, 2016). 
Pembelajaran merupakan suatu usaha 
dari siswa dalam pemahaman materi, 
agar siswa dapat memecahkan 
masalah untuk mendapatkan hasil 
belajar yang memenuhi kriteria 
ketuntasan (Fatimah, Ertikanto, & 
Suana, 2014). Pada hakikatnya 
pembelajaran dapat diterapkan 
dimana saja baik disekolah, dirumah 
maupun dilingkungan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu usaha yang dapat 
mempengaruhi siswa untuk lebih aktif 
dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu pembelajaran sangatlah 
penting bagi setiap siswa yang ada 
dilingkungan sekolah maupun 
dimasyarakat, yang dilakukan antara 
guru dengan siswa dan sumber 
belajar. 
Fisika merupakan salah satu 
pelajaran yang dipelajari siswa di 
sekolah, yang berkaitan dengan 
fenomena alam yang terjadi didalam 
kehidupan sehari-hari. Fisika 
termasuk mata pelajaran yang tidak 
hanya berisi teori dan hafalan, tetapi 
Fisika memerlukan proses 
terbentuknya pengetahuan melalui 
suatu penemuan dan penyajian data. 
Fisika adalah ilmu yang mempelajari 
tentang fenomena alam yang 
mempelajari materi, energi dan 
fenomena alam (Yolanda, Lubis, & 
Sugiarti, 2020).  Namun juga siswa 
diharapkan dapat memecahkan 
masalah pada pelajaran Fisika dan 
prinsip hukum Fisika, agar siswa 
memiliki pemahaman yang baik. 
Selain itu pelajaran Fisika lebih 
menuntut pemahaman konsep serta 
penerapan aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari (Purwanto, 2012). 
Kesuksesan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah Fisika, 
merupakan tugas utama yang 
dilakukan seorang pendidik yang 
melatih siswanya berfikir kreatif dan 
logis. Salah satu yang dapat 
membantu untuk menerapkan 
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untuk siswa yaitu Lembar Kerja 
Siswa (LKS). LKS adalah salah satu 
perangkat belajar siswa untuk 
mempermudah dalam proses belajar. 
LKS merupakan suatu media 
penunjang pembelajaran bagi siswa 
dan guru (Fatimah, Ertikanto, & 
Suana, 2014). LKS adalah lembaran 
yang berisi soal-soal untuk dikerjakan 
oleh siswa, dan terdapat langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal 
tersebut.  
Berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut, dengan menggunakan LKS 
dapat membantu guru dan siswa 
dalam melakukan aktifitas belajar. 
LKS juga berfungsi sebagai media 
yang dapat menimbulkan aktifitas 
dalam proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Selain itu agar dapat 
memecahkan masalah pada materi 
pelajaran Fisika dan dunia nyata, 
dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based 
learning. 
Dalam pembelajaran Fisika 
terdapat suatu model berbasis 
masalah salah satunya yaitu model 
pembelajaran problem based 
learning. Model pembelajaran 
problem based learning adalah 
penyelesaian suatu masalah yang 
terjadi pada siswa dalam proses 
belajar mengajar dikelas. Model 
problem based learning adalah suatu 
model pembelajaran yang menyajikan 
permasalahan kontekstual sehingga 
siswa merangsang dalam proses 
belajar melalui pengetahuan 
(Yoesoef, 2015). Model problem 
based learning merupakan model 
belajar yang menggunakan masalah 
untuk dipecahkan dalam 
mengumpulkan dan menemukan 
pengetahuan baru dalam belajar baik 
induvidu maupun berkalaborasi 
(Fatimah, Ertikanto, & Suana, 2014). 
Berdasarkan dari permasalahan 
yang ada, maka model yang cocok 
digunakan adalah model 
pembelajaran  Problem Based 
Learning (PBL) untuk memudahkan 
siswa dalam memecahkan masalah. 
Model ini berfokus untuk 
meningkatan keaktifan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar agar 
terfokus dalam memecahkan masalah. 
Manfaat dari menggunakan model 
problem based learning adalah dapat 
memudahkan dan membantu siswa 
dalam memecahkan masalah yang ada 
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Permasalahan yang sering 
dihadapi oleh guru Fisika dalam 
pembelajaran adalah siswa sulit 
menyelesaikan masalah sehingga 
siswa tidak dapat  mencapai kriteria 
ketuntasan. Berdasarkan observasi  di 
SMA Pembina Palembang, bahwa 
terdapat beberapa permasalahan yang 
ada dalam sekolah tersebut yaitu 1) 
Kurangnya variasi dalam model 
pembelajaran 2) Terbatasnya bahan 
ajar yang tersedia di sekolah 3) 
Rendahnya kemampuan siswa 
memecahkan soal Fisika 4) 
Pembelajaran yang masih monoton. 
Selain itu, siswa sulit mengerti dan 
siswa tidak fokus kepada guru, 
mengakibatkan sulitnya siswa dalam 
memecahkan masalah yang ada dalam 
pelajaran Fisika. Oleh karena itu 
proses pembelajaran tidak 
memberikan pengalaman nyata 
kepada siswa untuk menemukan 
solusi dalam belajar.  
 Berdasarkan dari permasalahan 
diatas peneliti merasa diperlukannya 
pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang diharapkan nantinya 
dapat menghasilkan LKS yang 
praktis, valid dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa dalam belajar. 
Penelitian yang dilakukan (Fatimah, 
Ertikanto, & Suana, 2014) 
pengembangkan LKS  berbasis 
problem based learning pada materi 
pengukuran kelas X SMA 
menunjukan respon kemenarikan 3,41 
kategori sangat baik, aspek 
kemudahan 3,31 kategori sangat baik, 
aspek manfaat 3,48 kategori sangat 
baik. Sementara itu, efektifitas 
mencapai 77,5% siswa tuntas KKM 
70 dan menunjukan bahwa LKS layak 
digunakan sebagai media 
pembelajaran. Penelitian yang 
dilakukan (Hidayati, Rosidin, & 
Suyanto, 2015) pengembangkan LKS 
berbasis problem based learning 
bermuatan sikap spiritual sosial 
dengan penilaian autentik hasil uji 
efektif 88,9% siswa mendapat nilai 
tuntas dengan KKN 72. Dalam 
produk kualitas kemenarikan 33,5, 
kualitas kemudahan 3,56 dan kualitas 
manfaat 3,70. Bearti penelitian dalam 
pengembangan LKS ini layak 
digunakan sebagai alat belajar siswa. 
Hukum Archimedes adalah salah 
satu materi pelajaran yang ada di 
dalam mata pelajaran Fisika. Hukum 
Archimedes penting untuk diajarkan  
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based learning yaitu: (1) materi 
Hukum Archimedes merupakan 
materi yang terbilang sulit dipelajari 
siswa; (2) materi ini sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari; (3) 
materi Hukum Archimedes 
merupakan salah satu materi yang 
terbilang abstrak bagi siswa. 
Berdasarkan permasalah yang ada 
pada siswa menunjukkan adanya 
kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah. Pengembangan LKS dengan 
menggunakan model problem based 
learning diharapkan dapat 
memberikan dampak yang positif dan 
bermanfaat bagi guru dan siswa 
dalam memecahkan masalah. 
Model pembelajaran problem 
based learning adalah model 
pembelajaran yang menggunakan 
masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata dalam menerapkan 
pengetahuan dan untuk menemukan 
solusi dalam memyelesaikan masalah 
(Nurqomariah, Gunawan, & Sutrio, 
2015). Model pembelajaran problem 
based learning adalah model 
pembelajaran yang menyajikan 
permasalahan agar siswa dapat 
merangsang dalam proses belajar 
melalui pengetahuan yang berkaitan 
dengan masalah fisika (Yoesoef, 
2015). Problem based learning 
merupakan model belajar yang 
menggunakan masalah untuk 
dipecahkan  sebagai langkah awal 
untuk mengumpulkan dan 
menemukan pengetahuan baru dalam 
belajar baik induvidu mapun 
berkalaborasi (Fatimah, Ertikanto, & 
Suana, 2014). Problem based 
learning merupakan model yang 
menggunakan masalah yang sering 
dijumpai dikehidupan nyata untuk 
mendapatkan pengetahuan 
(Khairunnisa, Yusrizal, & Halim, 
2016). Problem Based Learning 
adalah aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan siswa untuk melatih mental 
dan memahami masalah yang 
disajikan untuk melatih siswa untuk 
menyelasaikan masalah yang ada 
dengan menggunakan pendekatan 
masalah (Utomo, Wahyuni, & 
Hariyadi, 2014). Problem Based 
Learning adalah pembelajaran yang 
tertuju kepada siswa agar dapat 
memecahkan suatu masalah 
memfokuskan siswa agar lebih aktif 
dalam proses belajar mengajar dan 
mendorong siswa untuk lebih kreatif 
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(Tania, Rachman, & Sugiarti, 2017). 
Problem Based Learning adalah 
model pembelajaran yang melatih 
mahasiswa agar dapat melatih dalam 
menggunakan berbagai konsep, 
prinsip dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah (Fakhriyah, 
2014). Problem Based Learning suatu 
model pembelajaran yang melibatkan 
siswa untuk memecahkan masalah 
melalui metode ilmiah sehingga siswa 
dapat mempelajari pengetahuan 
dengan suatu masalah sehingga siswa 
memiliki keterampilan untuk 
memecahkan masalah (Rerung, 
Sinon, & Widyaningsih, 2017). 
 
METODE 
Prosedur penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 
Rowntree yang terdiri dari 3 tahapan 
yang terdiri dari tahap perencanaan, 
tahap pengembangan, dan evaluasi.  
Tahap Perencanaan 
 Pada tahap perencanaan peneliti 
mengawalinya dengan  melakukan 
analisis kebutuhan, yaitu mengkaji 
teori-teori yang berkaitan dengan 
pengembangan LKS, dengan mencari 
refrensi hasil penelitian yang relevan 
seperti jurnal, skripsi dan buku. 
Selanjutnya peneliti melakukan 
analisis kebutuhan yang bertujuan 
untuk menetapkan kompetensi untuk 
menghasilkan produk LKS yang akan 
dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik siswa, seperti 
menganalisis kurikulum, menentukan 
Kompetensi Dasar (KD) yang 
digunakan, tujuan,Iindikator, dan 
merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serta merancang 
instrumen penilaian seperti angket. 
Instrumen penilaian LKS 
dikembangkan untuk menilai validasi 
dan kepraktisan LKS. 
Tahap Pengembangan 
Pada tahap pengembangan peneliti 
akan mendesain LKS, menyusun draf 
pengembangan dan produksi 
prototife. Tahap pengembangan topik, 
merupakan penetuan materi 
pembelajaran. Materi harus sesuai 
dengan karakteristik siswa, 
karakteristik siswa diharapkan 
dikuasai oleh siswa tersebut setelah 
mempelajari LKS. Pada tahap 
menyusun draf peneliti terlebih 
dahulu menentukan urutan 
pembelajaran, menentukan materi 
yang berkaitan dengan materi yang 
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dalam penyusunan draf  akan 
dipertimbangkan seperti apa yang 
akan memberikan stimulus yang 
optimal bagi siswa. Terakhir produksi 
prototype yaitu tahap terakhir yang 
dilakukan setelah penyusunan draf, 
karena tahap ini akan disusun dan 
dilengkapi dengan sunting untuk 
mendapatkan yang sesuai dengan 
perencanaan. Hasil dari keseluruhan 
dalam pengembangan ini disebut 
prototype pertama. 
Evaluasi 
Pada tahap evaluasi peneliti 
menggunakan evaluasi formatif. 
Teknik pengumpulan data dengan 
melakukan observasi, melakukan 
wawancara, memberi angket 
(Sugiyono, 2014). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini 
terdiri atas Walkthrough, wawancara, 
dan angket.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan 
Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pengembangan 
Lembar kerja Siswa (LKS) berbasis 
problem based learning pada 
pembelajaran Fisika kelas XI IPA di 
SMA Pembina Palembang. 
Berdasarkan observasi di SMA 
Pembina Palembang terdapat 
permasalahan yang ada yaitu 
kurangnya variasi dalam model 
pembelajaran, terbatasnya bahan ajar 
yang ada, rendahnya kemampuan 
siswa dalam memecahkan soal Fisika, 
dan pembelajaran yang masih 
monoton.  
Pengembangan 
Tahap awal pengembangan 
adalah pengembangan dan 
penyusunan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang disusun masuk dalam 
tahap self evaluation untuk menilai 
sendiri produk Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Pada tahap expert riview 
(validasi ahli) dilakukan proses 
validasi ke dosen Fisika dan Guru 
SMA. Para validator  memberikan 
penilaian terhadap Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis problem based 
learning yang dibuat dan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dinilai dari tiga 
aspek yaitu aspek materi, aspek 
desain pembelajaran, dan aspek 
bahasa. 
Evaluasi 
Setelah melakukan validasi 
kepada validator, nilai rata-rata dari 
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aspek desain 4,39, dan nilai rata-rata 
dari aspek bahasa 4,36 maka nilai 
total kevalidan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dari ketiga aspek adalah 4,38 
yang artinya Lembar Kerja Siswa 
berbasis problem based learning yang 
telah dikembangan pada siswa kelas 
XI IPA di SMA Pembina Palembang 
termasuk kategori sangat valid. Hal 
ini menandakan bahwa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) sudah mencapai tujuan 
kompetensi yang sudah dirumuskan. 
Pada produk Lembar Kerja Siswa 
(LKS) diawali dengan menganalisis 
kebutuhan siswa seperti kurikulim 
dan karakteristik pada siswa, 
selanjutnya peneliti masuk ketahap 
pengembangan atau prototype 1 yang 
akan dievaluasi oleh peneliti, 
kemudian ketahap one to one dan 
tahap small groub. 
Berdasarkan saran dari validator 
dan komentar dari siswa pada tahap 
one to one, kemudian dihasilkan 
prototype 2 yang diujicobakan ke 
tahap small groub  yang berjumlah 
sepuluh orang siswa kelas XI IPA 2 
di SMA Pembina Palembang. Pada 
tahap ini peneliti memberikan angket 
kepada siswa untuk mengetahui 
keperaktisan Lembar Kerja Siswa 
(LKS), dari data tahap small groub 
dihasilkan 22,59 siswa menyatakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
problem based learning yang sangat 
praktis untuk digunakan. 
LKS berbasis problem based 
learning yang dikembangkan 
memiliki komponen yang meliputi 
judul, materi, alat dan bahan, 
langkah-langkah percobaan dan 
kesimpulan, serta langkah terakhir 
dalam tahap ini peneliti mencetak 
LKS.  
Berdasarkan hasil lembar validasi 
ahli, penilaian validator dapat dilihat 
dari penilaian angket yang diberikan. 
Langkah ini dilakukan untuk 
menentukan nilai rata-rata dengan 
jumlah penelitian terhadap masing-
masing kisi-kisi yang dinilai dengan 
menggunakan skala likert. Hasil 
penelitian pengolahan data tersebut 
dapat dilihat pada gambar 1. 
Berdasarkan gambar 1 diperoleh 
nilai rata-rata hasil penilaian dari 
kedua validator untuk aspek materi 
yaitu 4,38, aspek desain pembelajaran 
problem based learning 4,39, dan 
aspek bahasa yaitu 4,36. Sehingga 
LKS berbasis problem based learning 
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jumlah rata-rata 4,38. Dengan 
demikian, LKS berbasis problem 
based learning yang dikembangkan 
oleh peneliti layak untuk diuji 
cobakan dengan revisi sesuai saran.
 
 
Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator 
 
Walaupun hasil prototype 1 
menyatakan sangat valid namun ada 
komentar dan saran untuk 
memperbaiki LKS berbasis problem 
based learning yang dikembangkan.  
Hasil pengembangan LKS ini 
sesuai dengan penelitian tentang 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Problem Based 
Learning. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa LKS 
berbasis PBL dalam pembelajaran 
baik untuk digunakan dalam 
pembelajaran (Relawati, 2016; Arifin, 
2018)  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada penelitian ini telah 
mengahasilkan produk Lembar Kerja 
Siswa (LKS) menggunakan model 
pembelajaran problem based learning 
pada materi hukum Archimedes siswa 
kelas XI SMA Pembina Palembang 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
dikategorikan Sangat Valid. 
Dikategorikan sangat valid dilihat 
dari penilaian validator, dengan 
melalui beberapa aspek yaitu aspek 
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pembelajaran rat-rata 4,39, dan 
aspek bahas rata-rata 4,36. Adapun 
Jumlah rata-rata total kevalidan 
Lembar Kerja Siswa dari ketiga 
aspek tersebut yaitu 4,38 yang 
berarti memenuhi syarat kategori 
valid. Selain itu validator juga 
menyatakan bahwa produk Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang dibuat 
dapat diuji cobakan. 
2. Menurut siswa Lembar Kerja 
Siswa (LKS) menggunakan model 
pembelajaran problem based 
learning pada materi hukum 
Archimedes dalam pembelajaran 
Fisika di kelas XI IPA SMA 
Pembina Palembang sudah 
termasuk dalam kategori sangat 
praktis untuk digunakan. 
Dikategorikan sangat praktis 
karena dilihat dari jumlah rata-rata 
angket siswa tahap small group 
dengan nilai 22,59 yang berarti 
memenuhi kategori sangat praktis. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti dapat menyarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru, sebagai media 
pembelajaran untuk membantu 
guru dalam proses belajar 
mengajar sehingga, guru tidak lagi 
kesulitan untuk menyiapkan materi 
pembelajaran dan guru diharapkan 
dapat mengembangkan media 
pembelajaran yang lebih interaktif 
dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
2. Bagi Siswa, dapat meningkatkan 
kemampuan dalam belajar, 
memberikan pengalaman belajar 
yang konkret langsung terhadap 
siswa dan sebagai bahan acuan 
untuk memudahkan siswa dalam 
proses belajar. 
3. Bagi Penulis, pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 
bermanfaat dalam khasnah ilmu 
pengetahuan dan sarana untuk 
mengembangkan kemampuan 
penulis dalam mengembangkan 
Lembar Kerja Siswa khususnya 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning.  
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